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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir tidak dapat terlepas dari
dunia komunikasi. Didalam komunikasi manusia memerlukan sarana
untuk dapat mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran maksud, realitas, dan
sebagainya. Sarana yang paling utama dan vital untuk memenuhi
kebutuhan tersebut adalah bahasa. Dengan demikian fungsi bahasa yang
paling utama adalah sebagai sarana komunikasi. Setiap anggota
masyarakat dan komunitas selalu terlibat dalam komunikasi bahasa, baik
dia bertindak sbagai komunikator (pembicara atau penulis) maupun
sebagai komunikan (mitrabicara, penyimak, pendengar, pembaca)
(Sumarlam, 2008:1).  Termasuk dalam dunia pendidikan yang tidak
terlepas dari peran sentral bahasa, karena dengan bahasa maksud dan
tujuan dari pembelajaran dapat tersampaikan dengan sempurna. Begitu
pentingnya peran bahasa dalam kehidupan manusia mengakibatkan ada
beberapa cabang ilmu yang secara khusus mempelajari bahasa lebih

mendalam dan salah satunya adalah cabang ilmu pragmatik.
Pragmatik merupakan salah satu cabang dari linguistik umum.
Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa
secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan di

dalam komunikasi (Wijana dan Rohmadi, 2009: 4). Pragmatik merupakan



cabang ilmu bahasa yang semakin dikenal pada masa sekarang ini
walaupun, pada Kira-kira dua dasawarsa silam ilmu ini jarang atau hampir
tidak pernah disebut oleh ahli bahasa. Hal ini dilandasi oleh semakin
sadarnya para linguis bahwa upaya menguak hakikat bahasa tidak akan
membawa hasil yang diharapkan tanpa didasari pemahaman terhadap
pragmatik, yakni bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi
Leech (dalam Wijana dan Rohmadi, 2009: 6).

Kehadiran pragmatik hanyalah tahap terakhir dari perkembangan
linguistik yang berangsur-angsur, mulai dari disiplin ilmu yang menangani
data fisik tuturan menjadi displin ilmu yang sangat luas bersangkutan
dengan bentuk, makna, dan konteks. Semantik dan pragmatik adalah
cabang-cabang ilmu bahasa yang menelaah makna-makna satuan lingual,
hanya saja semantik mempelajari makna secara internal, sedangkan
pragmatik mempelajari makna secara eksternal (Wijana dan Rohmadi,
2009: 7).

George Yule, (2006:3) menjelaskan bahwa, tipe studi ini perlu
melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksud orang di dalam satu
konteks khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh terhadap apa yang
dikatakanya. Diperlukan suatu pertimbangan tentang bagaimana cara
penutur mengatur apa yang ingin mereka katakanya yang disesuaikan
dengan orang yang mereka ajak bicara,dimana, kapan, dan dalam keadaan
apa. Dapat disimpulkan bahwa pragmatik juga mengkaji bagaimana cara

penutur mengatur apa yang ingin mereka katakanya yang disesuaikan



dengan orang yang mereka ajak bicara,dimana, kapan, dan dalam keadaan
apa dan hal itu semua terdapat dalam prinsip-prinsip berkomunikasi.

Manusia adalah mahluk yang berbudaya. Sebagai makhluk yang
berbudaya, manusia perlu berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam
berinteraksi manusia diperlukan norma-norma dan etika agar hubungan
manusia satu dengan yang lainya harmonis, tidak terganggu dan tidak
bermasalah. (Markhamah, Sabardila, 2010: 11). Untuk mendukung teori
tersebut (Markhamah. DKk, 2009: 5) berpendapat bahwa dengan adanya
keterkaitan itu, peneliti bahasa, khususnya peneliti pragmatik meneliti
unsur-unsur bahasa yang dianggap universal kemudian dibandingkan
pengungkapan verbal konsep-konsep tersbut seperti bentuk-bentuk bahasa
yang mengungkapakan kesantunan (mohon maaf, penolakan, bentuk-
bentuk perintah, dan sebagainya).

Kesantunan berbahasa dapat dipandang sebagai usaha untuk
menghindari konflik antara penutur dengan mitra tutur. Kesantunan
berbahasa merupakan hasil pelaksanakan kaidah yaitu kaidah sosial, dan
hasil pemilihan strategi komunikasi. Pentingnya kesantunan berbahasa
sehingga dijadikan tolak ukur penilaian budaya pada suatu masyarakat.
Suatu masyarakat mempunyai herarki sosial yang dikenakan pada
kelompok anggota masyarakat, karena mereka telah menentukan penilaian
tertentu, semisal dapat digambarkan konteks kesantunan yang terjadi
antara khotib dan jamaah, orang tua dan anak muda, pemimpin dengan

yang dipimpin, serta status lainnya. Selain itu, faktor konteks juga



menyebabkan kesantunan berbahasa karena pada dasarnya prinsip
kesantunan berbahasa tersebut merupakan kaidah berkomunikasi untuk
menjaga keseimbangan sosial, psikologi, dan keramahan hubungan antara
penutur dan mitra tutur. Menurut Markhamabh, dkk, (2009:126) kesantunan
berbahasa juga dapat ditempuh dengan cara: berbicara dengan sabar dan
berbicara dengan suara lunak, kesantunan lainnya adalah mengucapkan
kalimat doa menyelamatkan muka mitra bicara, dengan memberi
keputusan dengan adil, mematuhi perintah dan panggilan.

Kesantunan berbahasa dipandang sebagai usaha untuk menghindari
konflik antara penutur dan mitra tutur. Kesantunan berbahasa merupakan
hasil pelaksanaan kaidah yaitu kaidah sosial, dan hasil pemilihan strategi
komunikasi. Kesantunan berbahasa penting dimanapun individu berada.
Setiap anggota masyarakat percaya bahwa kesantunan berbahasa yang di
terapkan mencerminkan budaya suatu masyarakat. Setiap masyarakat
selalu ada herarki sosial yang dikenal pada kelompok anggota masyarakat,
karena mereka telah melakukan penilaian tertentu, misalnya, antara khotib
dan jamaah, khotib dan murid dan anak muda dan orang tua serta status
sosial lainya. Selain itu faktor konteks juga menyebabkan kesantunan
berbahasa, karena pada dasarnya prinsip kesantunan berbahasa tersebut
merupakan kaidah berkomunikasi untuk menjaga keseimbangan sosial,
psikologis, dan keramahan hubungan antara penutur dan mitra tutur.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sangatlah beralasan jika,

Leech (1993: 121) menyatakan bahwa prinsip sopan santun berbahasa



tidak boleh dianggap sebagai sebuah prinsip yang sekedar ditambahkan
saja pada prinsip kerjasama, tetapi prinsip sopan santun ini merupakan
prinsip berkomunikasi penting yang menyelamatkan prinsip kerjasama
dari suatu kesulitan yang serius. Oleh karena itu dapat diasumsikan prinsip
kerjasama sangatlah penting, tetapi pertimbangan prinsip kesantunan tidak
dapat dikesampingkan begitu saja, apalagi dalam sebuah kutbah dimana
seseorang dituntut untuk mampu menyampaikan sebuah materi di depan
jamaah yang memaksa khotib untuk memperhatikan detail prinsip-prinsip
berkomunikasi. Dapat dicontohkan dengan data dibawah ini.

Dengan penilaian seseorang terhadap kepribadian seseorang
melalui tindak tutur yang diujarkan salah satu contohnya adalah
kesantunan bahasa dalam kutbah jumat Masjid Baiturohim Pocol

kecamatan Sine kabupaten Ngawi.

Bentuk Tuturan :
D1/KJ/MBP/10/8/2012

K : Sidang jumat rokimakumullah.

Suatu tuturan yang lebih menguntungkan MT adalah tuturan yang
santun. Hal ini tercermin dari tuturan “Sidang jumat rokimakumullah”
yang disampaikan khotib pada jamaah saat kutbah jumat tuturan. Pada
tuturan tersebut dikatakan memenuhi maksim kearifan, karena tuturan
tersebut mengandung unsur menguntungkan mitra tutur, hal ini tercermin

dari tuturan “rokimakumullah” yang dirahmati Allah, yang disini berarti



penutur selagi bertutur juga mendoakan bahwa mitra tutur merupakan

kaum yang dirahmati Allah, sehingga dengan tuturan itu MT diuntungkan.

D4/KJ/MBP/10/08/2012
K . Lebih-lebih lagi di tengah kehidupan dunia yang semakin
mengacu kearah persaingan individu dan menimbulkan pola hidup
matrialistis atau konsumtif.

Pada data 4 menurut maksim pujian dikatakan melanggar maksim
kesantunan pujian, hal ini tercermin pada saat penutur mengeluarkan
ujaran” Lebih-lebih lagi di tengah kehidupan dunia yang semakin
mengacu ke arah persaingan individu dan menimbulkan pola hidup
matrialistis atau konsumtif” jika merujuk dari maksim pujian tuturan
tersebut jelas melanggar karena dalam tuturan tersebut penutur
berprasangka buruk terhadap mitra tutur hal ini terbukti dari tuturan”
kehidupan dunia yang semakin mengacu ke arah persaingan individu dan
menimbulkan pola hidup matrialistis atau konsumtif”. Sehingga tuturan

tersebut kurang santun karena berprasangka buruk terhadap apa yang

belum terjadi

Dalam proses berkomunikasi seorang khotib dituntut untuk terampil
dan memperhatikan penggunaan prinsip berkomunikasi dengan sempurna.
Seperti dalam prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan dalam bertutur

sangat berpengaruh



B. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kesantunan
Bahasa Pada Kutbah Jumat Masjid Baiturohman Pocol” dibatasi
dimaksudkan agar peneliti lebih terarah dan mempermudah penulis
dalam menentukan langkah penelitian.

Dalam sebuah penelitian pembatasan masalah sangat penting
dilakukan karena mempengarui ketepatan sasaran. Adapun pada
penelitian ini penulis fokuskan pada masalah kesantunan berbahasa dan
penyimpanganya dalam kesantunan bahasa pada kutbah jumat Masjid
Baiturohim Pocol.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam hal ini penulis
merumuskan dua permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk-bentuk kesantunan berbahasa dalam kutbah jumat
Masjid Baiturohim Pocol?
2. Bagaimanakah bentuk penyimpangan kesantunan berbahasa pada
kutbah jumat Masjid Baiturohim Pocol?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan penggunaan kesantunan

berbahasa dalam kutbah jumat Masjid Baiturohim Pocol.



2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan penyimpangan penggunaan
kesantunan berbahasa dalam kesantunan bahasa pada kutbah jumat
Masjid Baiturohim Pocol.

E. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian tentunya harus membawa manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis
berupa hasil penelitian yang mampu memperluas pengetahuan dan
wawasan mengenai  kajian  pragmatik khususnya kesantunan
berbahasa, sehingga mampu didapatkan suatu gambaran bagaimana
kesantunan masyarakat kita saat ini dari sudut pandang bahasa
khususnya dari segi pragmatik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Khotib
Khotib mampu menggunakan bahasa dengan santun serta
mengerti apa yang melatar belakangi penggunaan bahasa itu
sehingga apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik
dan memberi contoh tuturan yang baik pada jamaah dan
mampu  mempertanggungjawabkan tuturan yang telah

disampaikan.



b. Jamaah
Dengan mengetahui arti penting kesantunan berbahasa, maka
mayarakat mampu menggunakan bahasa dengan cara yang santun
sehingga mampu memelihara keharmonisan dalam berinteraksi.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan tentang
fenomena penggunaan kesantunan berbahasa khususnya dalam

lingkungan masyarakat.



